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Abstract: This study aims to determine whether the critical incident model is effective in improving 
students' mathematical problem solving skills in the linear subject matter program of SMA Negeri 8 Medan 
T.P 2022/2023. The instruments used are tests and observations. The test used was a written test in the 
form of a description of 3 tests consisting of 5 items for Cycle I, 5 items for Cycle II and 5 items for Cycle 
III. While the observation was carried out by observing student learning activities, the teacher's ability to 
manage learning as well as testing the ability to solve problems on learning. From the results of classroom 
action research it was successful in obtaining an increase in mathematical problem solving abilities. The 
effectiveness of learning mathematics is seen from the completeness of student learning in the first cycle 
of 10 students (27.03%), in the second cycle of 24 students (64.86%), and in the third cycle of 33 
students (89.19%). The effectiveness of learning mathematics in terms of student learning activities, there 
is an increase in the percentage of activeness. In cycle I it was 53% and it was in the quite active 
category, in cycle II it was 78% and it was in the active category and in cycle III it was 86% and it was in 
the very active category. The effectiveness of learning mathematics in terms of the teacher's ability to 
manage learning after learning is carried out using the critical incident method, maximizing motivation for 
students, the involvement of students in learning groups can make students have an increase in the 
percentage in the first cycle of 55% and is in a fairly positive category, in cycle II of 71% and is in the 
good category and in cycle III is 94% and is in the very good category. students in terms of the 
percentage increase in cycle I was 65% and was in the less positive category, in cycle II was 80% and 
how much was in the positive category, and in cycle III was 95% and was in the very positive category. 
Based on the details of the research results above, it can be interpreted that learning uses the critical 
incident method for students of SMA Negeri 8 Medan in the 2022/2023 academic year on the subject of 
linear programming 
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah model critical incident efektif dalam 
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa pada pokok bahasan program linear 
SMA Negeri 8 Medan T.P 2022/2023. Instrumen yang digunakan adalah tes dan observasi. Tes yang 
digunakan adalah tes tertulis dalam bentuk uraian sebanyak 3 tes yang terdiri dari 5 butir soal untuk Siklus 
I,5 butir soal untuk siklus II dan 5 butir soal untuk siklus III. Sementara observasi dilakukan dengan 
mengamati aktivitas belajar siswa, kemampuan guru mengelola pembelajaran serta tes kemampuan 
pemecahan masalah terhadap pembelajaran. Dari hasil penelitian tindakan kelas berhasil diperoleh 
peningkatan kemampuan pemecahan masalah matematika. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari 
ketuntasan belajar siswa pada siklus I ketuntasan 10 orang siswa (27.03%), pada siklus II ketuntasan 24 
orang siswa (64.86%), dan pada siklus III ketuntasan 33 orang siswa (89.19%). Keefektifan belajar 
matematika ditinjau dari aktivitas belajar siswa, terdapat peningkatan presentase keaktifan. Pada siklus I 
sebesar 53% dan berada pada kategori cukup aktif, pada siklus II sebesar 78% dan berada pada kategori 
aktif dan pada siklus III sebesar 86% dan berada pada kategori sangat aktif. Keefektifan belajar 
matematika ditinjau dari kemampuan guru mengelola pembelajaran setelah dilakukan pembelajaran 
dengan menggunakan metode critical incident , pemaksimalan motivasi kepada siswa, terlibatnya siswa 
dalam pembelajaran kelompok dapat membuat siswa terdapat peningkatan presentase yang pada siklus I 
55% dan berada pada kategori cukup positif, pada siklus II sebesar 71% dan berada pada kategori baik 
dan pada siklus III sebesar 94% dan berada pada kategori sangat baik. belajar siswa ditinjau dari 
terdapat peningkatan presentase yang pada siklus I sebesar 65% dan berada pada kategori kurang positif, 
pada siklus II sebesar 80% dan berapa pada kategori positif, dan pada siklus III sebesar 95% dan berada 
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pada kategori sangat positif. Berdasarkan rincian hasil penelitian diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
pembelajaran menggunakan metode critical incident pada siswa SMA Negeri 8 Medan Tahun Pelajaran 
2022/2023 pada pokok bahasan Program linear 
 
Kata kunci: Critical Incident, kemampuan, model pembelajaran berbasis masalah, pemecahan masalah, 
Matematika 

 

Pendahuluan 

Ada beberapa asumsi perlunya pembelajaran berorientasi pada aktifitas siswa. Pada 

asumsi filosofis, pendidikan merupakan usaha sadar mengembangkan manusia menuju 

kedewasaan, baik kedewasaan intelektual, sosial maupun kedewasaan moral.Oleh karena itu, 

proses pendidikan bukan hanya mengembangkan intelektual saja, tetapi mencakup seluruh 

potensi yang dimiliki anak didik. Dan pada asumsi bahwa siswa adalah subjek pendidikan, siswa 

bukanlah manusia dalam ukuran mini akan tetapi manusia dalam tahap perkembangan yang 

mempunyai kemampuan yang berbeda. 

Berdasarkan hasil wawancara dan observasi peneliti kepada Bapak selaku guru bidang 

studi matematika di SMA Negeri 8 Medan kelas XI-IPS2 mengatakan bahwa hasil belajar 

matematika siswa masih rendah, dilihat dari hasil ulangan siswa. Hal ini dikarenakan beberapa 

faktor yaitu: kurangnya keaktifan siswa dalam memahami materi Pelajaran Matematika, 

rendahnya kemampuan dasar siswa tentang matematika, siswa mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal-soal matematika, serta penggunaan model pembelajaran yang kurang 

menarik dan menyenangkan sehingga siswa cepat merasa bosan dan tidak menyenangi 

matematika. Rendahnya pemahaman dan kemampuan siswa pada mata Pelajaran Matematika 

tidak hanya disebabkan oleh siswa sendiri namun didukung juga oleh kurang tepatnya 

metode pembelajaran yang dilakukan oleh guru sehingga menciptakan suasana yang membuat 

siswa tidak tertarik terhadap matematika. Seorang guru seharusnya mampu mengubah asumsi 

bahwa maternatika adalah pelajaran yang sulit dalam hal ini guru dituntut untuk mencari cara 

agar siswa tetap menyenangi matematika. 

Melalui latihan memecahan masalah,siswa akan belajar mengorganisasikan kemampuan 

dalam menyusun strategi yang sesuai untuk menyelesaikan masalah. Pemecahan mslah 

mendorong siswa untuk mendekati masalah autentik,dunia nyata dengan cara sistematis. jika 

seseorang siswa telah berlatih menyelesaikan masalah,mka dalam kehidupn nyata,siswa itu 

akan mampu mengambil keputusan terhadap suatu masalah,sebab dia mempunyai 

keterampilan mengumpulkan informasi yang relavan,menganalisis informasi,dan menyadari 

betapa perlunya meneliti hasil yang telah diperoleh. 

Kemampuan pemecahan masalah dapat dilihat sebagai salah satu dari proses dan hasil 

belajar. Menurut wawancara dengan salah satu guru matematika SMA Negeri 8 Medan, hasil 

belajar matematika siswa kelas XI IPS2 masih kurang memuaskan.Berdasarkan hasil ujian 
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matematika tengah semester 2022,prensentase siswa kelas XI IPS2 yang memiliki nilai yang 

sama dengan atau diatas nilai KKM hanya mencapai 52,77%.sekolah ini menetapkan nilai KKM 

sebesar 64 untuk mata pelajaran matematika. Ini berarti siswa yang tuntas belajar hanya 

separuh saja,sedangkan sebagian yang lain memiliki kemampuan menyelesaikan soal dibawah 

rata-rata. Lebih lanjut guru memaparkan bahwa siswa masih kesulitan untuk memahami 

masalah konteksual. Akibatnya,siswa tidak memodelkan masalah tersebut dalam bentuk 

matematis. Siswa juga kurang terampil dalam menginterprestasikan soal konteksual. Oleh 

karena itu,kemampuan pemecahan masalah siswa SMA N 8 MEDAN masih tergolong rendah. 

Berdasarkan masalah diatas, guru harus mampu mengubah paradigma tentang sulitnya 

belajar matematika menjadi menyenangkan sekaligus digemari oleh siswa.Salah satu caranya 

adalah dengan menggunakan metode mengajar yang tepat dalam menyampaikan materi 

pembelajaran khususnya mata Pelajaran Matematika.Pemilihan metode mengajar yang 

digunakan guru juga mempengaruhi minat dan prestasi siswa terhadap pembelajaran yang 

disampaikan. 

Di sini penelitian tindakan kelas yang dilakukan untuk meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematika siswa SMA N 8 Medan, dengan menggunakan model 

pembelajaran Critical Incident yang merupakan model pembelajaran yang menggambarkan 

pengalaman atau masalah seseorang yang disusuñ untuk memancing perhatian atau perasaan 

peserta didik. Model pembelajaran ini juga merupakan model pembelajaran yang dapat 

dipergunakan untuk menggerakkan diskusi untuk meningkatkan kemampuan peserta latihan 

dalam menganalisis, menilai dan dapat digunakan sebagai aktivitas belajar perorangan, 

kelompok, atau kombinasi antara keduanya.Dengan menggunakan model pembelajaran Critical 

Incident maka diharapkan dapat mengatasi kesulitan siswa dalam mempelajari matematika 

serta dapat meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa sehingga 

mereka dapat menyelesaikan permasalahan- permasalahan tentang matematika. 

 

Metode 

Lokasi penelitian ini dilaksanakan di XI IPS 2 SMA N 8 Medan, lokasi ini terletak di 

Jin.Sampali No. 23 Medan. Waktu penelitian ini di lakukan pada bulan juli sampai dengan 

bulan September 2022 di kelas XI IPS 2 SMA N 8 Medan T.P. 2022/2023. Adapun yang akan 

menjadi subjek penelitian ini adalah siswa kelas XI IPS 2 SMA N 8 Medan T.P. 2022/2023 yang 

berjumlah 38 orang. Objek penelitian disini adalah penerapan pembelajaran memecahkan 

masalah dengan metode Critical Incident pada pokok bahasan Program Linear. 

Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan kelas (Classroom Action Reasearch) sesuai 

dengan jenis penelitian mi, maka penelitian mi memiliki tahaptahap penelitian berupa 

sikius.Prosedur dalam mi terdiri dan dua sikius dan setiap sikius dilaksanakan dua kali. Sesuai 
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dengan jenis penelitian yaitu penelitian tindakan kelas maka peneliti memiliki beberapa tahap 

yang merupakan suatu siklus. Tiap siklus dilakukan sesuai dengan perubahan yang akan dicapai, 

dan sikius akan berhenti jika siswa telah mencapai ketuntasan belajar secara kiasikal yaitu jika di 

dalam kelas tersebut terdapat 85 % saja siswa yang telah mencapai : 70 %. Penelitian tindakan 

kelas dilaksanakan dengan prosedur penelitian sebagai berikut : (1) Perencanaan Tindakan, (2) 

Pelaksanaan Tindakan, (3)Observasi, (4)Refleksi. Pendekatan yang dilakukan dalam penelitian 

mi adalah pendekatan kualitatif. 

Tahap Perencanaan Tindakan 

Adapun kegiatan yang akan dilakukan dalam tahap perencanaan tindakan adalah: 

a. Membuat Tes Awal 

b. Memberikan Tes Awal 

 Tes awal diberikan sebagai acuan untuk melihat seberapa besar kemampuan awal siswa 

dalam memahami program linear sehingga kesulitan-kesulitan yang dipahami oleh siswa 

diketahui oleh guru. 

c. Memberikan Tes Akhir 

d. Membuat Skenario pembelajaran (RPP) 

e. Menyusun soal tes hasil belajar yang di ginakan untuk melihat tingkat kemampuan siswa 

f. Membuat lembar observasi untuk melihat bagaimana kondisi belajar mengajar berlangsung. 

g. Merancang tindakan selanjutnya. 

Tahap Pelaksanaan Tindakan 

Setelah perencanaan tindakan disusun dengan baik, maka tahap selanjutnya adalah 

pelaksanaan tindakan, yaitu sebagai berikut: 

a. Melakukan kegiatan pembelajaran dengan metode critical incident dimana yang dilakukan 

siswa dengan membimbing orang lain (guru) dalam situasi belajar mengajar di sekolah 

seperti dalam rencana pembelajaran yang telah dibuat oleh peneliti dimana peneliti bertindak 

sebagai guru sedangkan guru matematika SMA 8 Medan sebagi obsevator yang akan 

memberi masukan tentang pembelajaran yang sedang berlangsung. 

b. Setelah pembelajaran melalui metode Critical Incident di mana yang di lakukan siswa dengan 

bimbingan orang lain (guru) dalam situasi belajar mengajar disekolah, maka pada akhir 

tindakan siswa diberi soal latihan dan guru melihat hasil yang dicapai oleh siswa 

c. Memberikan kesempatan pada siswa untuk menyelesaikan soal latihan yang ada di papan 

tulis. 

d. Memberikan kesempatan kepada siswa untuk melakukan Tanya jawab mengenai soal latihan 

yang diberikan oleh guru. 

e. Memberikan tes untuk mengetahui bagian mana dan matri yang kurang di pahami oleh siswa. 

f. Melakukan Tanya jawab kepada siswa yang kurang paham akan pokok bahasan program 
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linear. Pertanyaan yang diberikan diarahkan untuk menelusuri alas an yang diberikan siswa 

dalam mengajarkan soal 

 

Hasil dan Pembahasan 

Uraian dalam penelitian adalah kemampuan pemecahan masalah matematika siswa yang 

semakin meningkat dalam kegiatan pembelajaranyang dilakukan dengan model critical incident 

dan pemeberian nilai khusus untuk siswa yang aktif dan dapat nilai tinggi pada tes dalam 

pembelajaran. Model critical incident adalah teknik pembelajaran yang baru, siswa diminta aktif 

dalam berdiskusi kelompok dan mengutamakan keaktifan dalam berdiskusi agar lebih efektif dan 

tidak membosankan. Pada hasil penelitian dan hasil observasi dan hasil refleksi pada siklus I 

dan siklus II hasilnya masih ada siswa yang kurang aktif dan ikut berpartisipasi pada saat 

pembelajaran dengan model critical incident. Hal ini dikarenakan teknik pemeblajaran ini baru 

pertama kali diterapkan dalam pembelajaran matematika oleh guru di SMK Tamansiswa Medan 

ini, namun hal ini tidak terlalu mengganggu proses belajar mengajar. kurangnya perhatian guru 

hanya memperhatikan siswa yang berada didepan kelas saja. 

Selain faktor guru, terdapat juga faktor siswa yang belum terbiasa dengan penerapan 

model critical incident . Hal ini dapat dilihat ketika di dalam mempresentasikan hasil kerja 

kelompok dalam menyampaikan informasi ada siswa yang masih ragu-ragu dan belum lancar 

sehingga siswa lain yang mendengarkan tidak paham atas apa yang disampaikan oleh temannya. 

Selain itu masih banyak siswa yang kurang teliti dalam mengerjakan soal latihan materi program 

linear. Selain itu, guru juga menemukan banyak siswa yang cepat menyerah ketika mereka 

mengerjakan soal yang lumayan rumitatau yang sedikit berbeda dari contoh soal yang diberikan 

guru, walaupun ketika diterangkan mereka sudah paham. Untuk mengatasi masalah tersebut, 

guru selalu memberikan motivasi agar mereka selalu aktif bertanya jika belum memahami materi 

yang diajarkan. Sehingga siswa menjadi semangat untuk mengerjakan soal dan aktivitas siswa 

meningkat. 

Dari penjelasan tiap-tiap siklus terlihat adanya peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah matematika siswa. Hasil penelitian sebelum diberi tindakan, tingkat ketuntasan belajar 

siswa hanya 16.27 %, dengan nilai rata-rata 45.67. Kemudian setelah diberi tindakan melalui 

model critical incident pada siklus I tingkat ketuntasan belajar siswa mencapai 27.03% dengan 

nilai rata-rata 50, hal ini berarti terjadi peningkatan sebesar 10.76% dari tes sebelumnya. 

Kemudian setelah diberi tindakan pada siklus II melalui model critical incident tingkat ketuntasan 

belajar siswa mencapai 64.86% dengan nilai rata-rata 75 mengalami peningkatan sebesar 

37.83%. Dan setelah diberi tindakan pada siklus III melalui model critical incident tingkat 

ketuntasan belajar siswa mencapai 89.18%dengan nilai rata-rata 82 mengalami peningkatan 

sebesar 24.32% 
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Untuk aktivitas siswa setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model critical 

incident, pemaksimalan motivasi kepada siswa pemberian tugas dan menyelesaikan soal serta 

terlibatnya siswa dalam pembelajaran kelompok dapat membuat siswa lebih aktif. Hal ini dapat 

dilihat dari hasil observasi penelitian aktivitas siswa yang dilakukan selama proses pembelajaran 

berlangsung, sepertiyang sudah dijelaskan sebelumnya. 

Untuk efektifitas pengelolaan kelas pembelajaran setelah dilakukan pembelajaran dengan 

menggunakan model critical incident pemaksimalan motivasi kepada siswa, pemberian soal dan 

menyelesaikan soal serta terlibatnya siswa dalam pembelajaran kelompok dapat membuat siswa 

lebih aktif. Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulkan dan dinyatakan bahwa model 

critical incident efektif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matematika siswa 

kelas XI IPS 2 SMA N 8 Medan T.P. 2022/2023 khususnya pada pokok bahasan pr.ogram linear. 

 

Kesimpulan 

Berdasarkan uraian dari pembahasan dan penelitian ini, maka dapat diambil kesimpulan 

sebagai berikut: 

1. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, terdapat peningkatan 

persentase ketuntasan. Hal ini dapat dilihat dari tingkat ketuntasan belajar dari hasil evaluasi 

siswa secara klasikal dengan kondisi awal 18.9% kemudian dengan menggunakan model 

critical incident pada siklus I ketuntasan belajar siswa meningkat menjadi 48.65%. kemudian 

pada siklus II dengan menggunakan model critical incident ketuntasan belajar siswa 

meningkat menjadi 67.57%. Kemudian pada siklus III dengan menggunakan metode critical 

incident ketuntasan belajar siswa semakin maningkat dari siklus II yaitu dengan ketuntasan 

89.10%. Sehingga belajar matematika menggunakan metode critical incident pada siswa XI 

IPS 2 SMA N 8 Medan T.P. 2022/2023 pada pokok program linear Efektif ditinjau dari 

ketuntasan belajar siswa terhadap pembelajaran. 

2. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari aktivitas belajar siswa, terdapat peningkatan 

persentase keaktifan. Pada siklus I sebesar 53% dan berada pada kategori cukup aktif, pada 

siklus II sebesar 78% dan berada pada kategori aktif dan pada siklus III sebesar 86% dan 

berada pada kategori sangat aktif. Sehingga belajar matematika menggunakan model critical 

incident pada siswa XI IPS 2 SMA N 8 Medan T.P. 2022/2023 pada pokok bahasan program 

linear Efektif ditinjau dari aktivitas siswa terhadap pembelajaran. 

3. Keefektifan belajar matematika ditinjau dari kemampuan guru mengelola pembelajaran 

setelah dilakukan pembelajaran dengan menggunakan model critical incident pemaksimalan 

motivasi kepada siswa, terlibatnya siswa dalam pembelajaran kelompok dapat membuat 

siswa terdapat peningkatan presentase yang pada siklus I 55% dan berada pada kategori 

cukup positif, pada siklus II sebesar 71% dan berada pada kategori baik dan pada siklus III 
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sebesar 94% dan berada pada kategori sangat baik. Sehingga belajar matematika 

menggunakan model pembelajaran critical incident pada siswa XI IPS 2 SMA N 8 Medan T.P. 

2022/2023 pada pokok bahasan program linear Efektif ditinjau dari kemampuan guru 

mengelola pembelajaran. 

4. Keefektifan belajar siswa ditinjau dari respon siswa terdapat peningkatan presentase yang 

pada siklus I sebesar 65% dan berada pada kategori kurang positif, pada siklus II sebesar 

80% dan berapa pada kategori positif, dan pada siklus III sebesar 95% dan berada pada 

kategori sangat positif. Sehingga belajar matematika menggunakan model pembelajaran 

critical incident pada XI IPS 2 SMA N 8 Medan T.P. 2022/2023 pada pokok bahasan program 

linear Efektif ditinjau dari respon siswa terhadap pembelajaran. 

 Berdasarkan rincian diatas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran menggunakan model 

critical incident pada siswa XI IPS 2 SMA N 8 Medan T.P. 2022/2023 pada pokok bahasan 

progrsm linear Efektif ditinjau dari ketuntasan belajar siswa, aktivitas belajar siswa, kemampuan 

guru mengelola pembelajaran 
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